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Abstract  

Students’ difficulties in understanding abstract mathematical concepts may lead to low learning 

outcomes and limited student engagement in the learning process. This study aimed to determine 

the effectiveness of implementing Jerome S. Bruner’s learning theory in improving the 

mathematics learning outcomes of eighth-grade students at SMPN 22 Mataram. This study 

employed a descriptive quantitative approach with a pre-experimental design, specifically a One 

Group Pretest-Posttest Design. Learning outcome data were collected from 29 students through 

tests administered before and after the learning intervention. The learning process was conducted 

over three meetings by implementing the enactive, iconic, and symbolic stages in teaching 

exponents. The data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, a 

paired-samples t-test, and N-Gain analysis. The results showed that the mean learning outcome 

increased from 56.76 to 84.16. The percentage of students who achieved the minimum mastery 

criterion also increased from 10.34% to 93.10%. The paired-samples t-test yielded a significance 

value of 0.000 < 0.05, indicating a statistically significant difference in learning outcomes before 

and after the intervention. The N-Gain score of 0.63 fell within the moderate category. Therefore, 

the implementation of Jerome S. Bruner’s learning theory through the enactive, iconic, and 

symbolic stages was effective in improving the mathematics learning outcomes of eighth-grade 

students at SMPN 22 Mataram. 

Keywords: Jerome S. Bruner’s theory; mathematics learning; learning outcomes; exponents; 

junior high school 

 

Abstrak  

Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika yang abstrak dapat menyebabkan 

rendahnya hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui efektivitas penerapan teori Jerome S. Bruner dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan desain pre-experimental design, yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Data 

hasil belajar dianalisis dari 29 siswa melalui tes sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga pertemuan dengan menerapkan tahapan enaktif, ikonik, 

dan simbolik pada materi bilangan berpangkat. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 

uji normalitas Shapiro-Wilk, paired sample t-test, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar meningkat dari 56,76 menjadi 84,16. Persentase ketuntasan juga 

meningkat dari 10,34% menjadi 93,10%. Uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Nilai N-Gain sebesar 0,63 berada pada kategori sedang. Dengan demikian, 
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penerapan teori Jerome S. Bruner melalui tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik efektif 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram.  

Kata Kunci: teori Jerome S. Bruner; pembelajaran matematika; hasil belajar; bilangan 

berpangkat; SMP 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif siswa (Rahmania et al., 

2025). Namun, pembelajaran matematika masih menghadapi kendala karena banyak 

konsep disajikan dalam bentuk simbol, rumus, dan prosedur yang bersifat abstrak. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika dapat memengaruhi kemampuan 

mereka dalam menerapkan rumus, menyelesaikan soal, dan menghubungkan berbagai 

konsep untuk memperoleh jawaban yang tepat. Kondisi tersebut berpotensi 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika. Repriani dan Jupri ( 2025) 

menemukan bahwa siswa masih mengalami kesalahan dalam memahami dan 

mentransformasikan konsep matematika sebesar 51,51% serta kesalahan keterampilan 

proses penyelesaian soal sebesar 39,39%. Temuan tersebut Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep dan keterampilan menyelesaikan soal 

merupakan aspek yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran matematika karena 

keduanya berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun pemahaman secara bertahap 

sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika. 

Permasalahan serupa ditemukan dalam pembelajaran matematika di SMPN 22 

Mataram. Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru, siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memahami materi matematika yang bersifat abstrak dan 

membutuhkan media pembelajaran yang dapat membantu mereka mengikuti proses 

pembelajaran. Siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih baik ketika pembelajaran 

melibatkan kegiatan langsung, permainan edukatif, dan media konkret dibandingkan 

dengan pembelajaran yang didominasi metode ceramah. Kondisi tersebut menjadi salah 

satu pertimbangan penting dalam memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. Selain itu, hasil belajar matematika siswa kelas VII 

semester genap tahun ajaran 2025/2026 menunjukkan bahwa 19 dari 31 siswa telah 

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), sedangkan 12 siswa lainnya belum 

mencapai ketuntasan. Rata-rata nilai kelas sebesar 69,71 menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Data tersebut mengindikasikan perlunya 

pembelajaran yang tidak hanya menyampaikan rumus dan prosedur, tetapi juga 

memfasilitasi siswa dalam membangun pemahaman sehingga dapat menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan soal matematika. 
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Salah satu pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan tersebut adalah teori belajar 

Jerome S. Bruner. Bruner memandang belajar sebagai proses aktif ketika siswa 

membangun pengetahuan melalui pengalaman dan penemuan konsep. Proses tersebut 

berlangsung melalui tiga tahap representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik (Amir & 

Risnawati, 2015). Tahap enaktif melibatkan aktivitas langsung melalui manipulasi 

benda konkret, tahap ikonik menggunakan gambar, pola, atau representasi visual, 

sedangkan tahap simbolik melibatkan penggunaan simbol, rumus, dan notasi 

matematika. Ketiga tahap tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan pengalaman konkret dengan representasi visual dan simbol 

matematika secara bertahap. Dalam pembelajaran matematika, proses ini diharapkan 

dapat membantu siswa memahami materi, menerapkan konsep dan prosedur, serta 

menyelesaikan soal dengan lebih baik. Dengan demikian, penerapan teori Bruner 

berpotensi mendukung peningkatan hasil belajar melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur dari konkret menuju abstrak. 

Penerapan teori Bruner dalam pembelajaran matematika telah menunjukkan hasil 

positif dalam pembelajaran matematika. Enggaringtyas et al., (2019) menemukan bahwa 

penerapan teori Bruner meningkatkan penguasaan konsep geometri siswa dari 12% pada 

tahap prasiklus menjadi 84% pada siklus II. Saputra et al., (2022)S juga menunjukkan 

bahwa penerapan tahapan Bruner melalui permainan ular tangga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan keaktifan siswa. Ariyanto dan Purwaningrum (2022) 

menerapkan teori Bruner berbantuan PhET Simulation pada materi gradien garis lurus 

dan menunjukkan bahwa konsep matematika dapat dipahami melalui pengalaman 

konkret, visual, dan simbolik secara bertahap. Selain itu, Rahmania et al., (2025) melalui 

kajian pustaka menjelaskan bahwa tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik membantu 

siswa membangun pemahaman matematika dari bentuk konkret menuju abstrak. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa teori Bruner berpotensi mendukung 

pembelajaran matematika yang berpusat pada aktivitas siswa. Pemahaman yang 

dibangun melalui tahapan tersebut dapat membantu siswa mengerjakan soal secara 

lebih tepat dan pada akhirnya mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik.  

Meskipun penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang positif, sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada siswa sekolah dasar, materi geometri, penggunaan media 

tertentu, atau kajian teoritis. Oleh karena itu, bukti empiris mengenai efektivitas 

penerapan tiga tahap representasi Bruner terhadap hasil belajar matematika siswa SMP 

masih perlu diperkuat. Penelitian ini berfokus pada hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran sehingga efektivitas penerapan teori Bruner dapat dikaji 

berdasarkan perubahan nilai tes, ketuntasan belajar, serta hasil analisis statistik. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik 

secara sistematis dalam pembelajaran bilangan berpangkat pada siswa kelas VIII SMPN 

22 Mataram tahun ajaran 2026/2027 serta pengukuran perubahan hasil belajar secara 
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kuantitatif melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Pada tahap enaktif, siswa 

melakukan kegiatan melipat kertas untuk memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengeksplorasi konsep bilangan berpangkat. Pada tahap ikonik, siswa 

merepresentasikan hasil kegiatan melipat kertas ke dalam bentuk gambar atau 

representasi visual untuk menunjukkan pola yang terbentuk. Selanjutnya, pada tahap 

simbolik, siswa menghubungkan pola yang diperoleh dengan notasi matematika dan 

sifat-sifat bilangan berpangkat. Rangkaian kegiatan tersebut dirancang untuk 

membantu siswa membangun pengetahuan secara bertahap, dari pengalaman konkret 

menuju representasi visual dan simbol matematika, sehingga siswa dapat menerapkan 

konsep yang dipelajari dalam menyelesaikan soal. Penelitian ini secara khusus mengkaji 

perubahan hasil belajar matematika siswa setelah penerapan tahapan representasi 

Bruner pada materi bilangan berpangkat di kelas VIII SMP. 

Penelitian ini penting dilakukan karena bilangan berpangkat merupakan materi yang 

membutuhkan kemampuan menghubungkan bentuk konkret, pola, dan simbol 

matematika. Pembelajaran yang tidak dilakukan secara bertahap dapat menyebabkan 

siswa hanya menghafal prosedur tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 

Penerapan teori Bruner diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang aktif 

dan membantu siswa membangun pemahaman dari konkret menuju abstrak. Secara 

praktis, penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam merancang pembelajaran 

matematika yang lebih terstruktur dan berpusat pada aktivitas siswa. Secara akademis, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris mengenai penerapan teori 

Bruner dalam pembelajaran matematika pada jenjang SMP, khususnya ditinjau dari 

perubahan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan permasalahan, kajian penelitian terdahulu, dan kesenjangan penelitian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan teori Jerome 

S. Bruner dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 22 

Mataram tahun ajaran 2026/2027. Efektivitas penerapan teori tersebut dikaji 

berdasarkan perubahan hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran, persentase 

ketuntasan belajar, serta hasil analisis statistik. Melalui penelitian ini, diharapkan 

diperoleh bukti empiris mengenai penerapan tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik 

sebagai alternatif pembelajaran untuk mendukung peningkatan hasil belajar 

matematika siswa. 

2.  METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Penelitian dilaksanakan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. 

Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah penerapan teori belajar Jerome S. Bruner 

untuk mengetahui perubahan hasil belajar siswa. Desain penelitian dirumuskan sebagai 

𝑂1 − 𝑋 − 𝑂2, dengan (𝑂1) sebagai hasil belajar sebelum perlakuan, (X) sebagai 
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pembelajaran menggunakan teori Jerome S. Bruner, dan (𝑂2) sebagai hasil belajar 

setelah perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 22 Mataram pada semester ganjil tahun ajaran 

2026/2027. Populasi penelitian terdiri atas 31 siswa kelas VIII. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh dengan seluruh siswa dalam kelas ditetapkan 

sebagai sampel. Namun, data hasil belajar yang dianalisis dalam penelitian terdiri atas 

29 siswa. Variabel bebas penelitian adalah penerapan teori belajar Jerome S. Bruner, 

sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada materi 

bilangan berpangkat. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, dokumentasi, dan observasi. Data sebelum 

perlakuan menggunakan nilai Ujian Akhir Semester (UAS) genap sebagai gambaran 

kemampuan awal siswa. Setelah pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest yang 

disusun berdasarkan indikator hasil belajar C1 sampai C5. Observasi digunakan untuk 

mengukur keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Instrumen 

penelitian meliputi modul ajar, LKPD, PowerPoint, soal posttest, dan lembar observasi. 

Seluruh instrumen divalidasi oleh dosen Pendidikan Matematika Universitas Mataram 

dan guru matematika SMPN 22 Mataram menggunakan indeks Aiken's V sebelum 

digunakan dalam penelitian. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan 

mengintegrasikan tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Pada tahap enaktif, siswa 

menggunakan kartu angka melalui kegiatan menyusun dan memanipulasi bentuk 

perkalian berulang. Pada tahap ikonik, siswa menghubungkan pengalaman tersebut 

dengan gambar, pola, dan representasi visual. Pada tahap simbolik, siswa mengubah 

pemahaman konkret dan visual menjadi notasi bilangan berpangkat serta menerapkan 

sifat-sifat bilangan berpangkat dalam penyelesaian masalah. Guru matematika kelas 

VIII bertindak sebagai observer untuk mengamati keterlaksanaan aktivitas guru dan 

siswa selama tiga pertemuan. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas 

data, uji hipotesis dan analisis N-Gain. Analisis statistik deskriptif terdiri dari mean, 

nilai maksimum minimum, dan persentase ketuntasan belajar. Analisis ini digunakan 

untuk menggambarkan hasil belajar siswa sebelum dansesudah penerapan teori Bruner. 

Uji normalitas dengan uji Shapiro Wilk dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji hipotesis disini menggunakan Uji – t berpasangan (paired t-test) 

dimana salah satu metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan tidak bebas 

(berpasangan). Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Hasil 

Pelaksanaan pembelajaran teori Jerome S. Bruner dilakukan selama tiga pertemuan 

melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. Hasil observasi menunjukkan 

keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa mencapai 100% pada setiap pertemuan. 

Aktivitas siswa juga berkembang, terutama dalam berdiskusi, bekerja sama, menjawab 

pertanyaan, dan menyelesaikan kegiatan pada LKPD. Data hasil belajar yang telah 

diolah dari 29 siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penarapan Teori Bruner 

Statistik Sebelum Penerapan Sesudah Penerapan 

Jumlah siswa 29 29 

Nilai minimum 25 70,27 

Nilai maksimum 80 94,59 

Mean 56,76 84,16 

Jumlah siswa tuntas 3 27 

Jumlah siswa belum tuntas 26 2 

Persentase ketuntasan 10,34% 93,10% 

 

Tabel 1 menunjukkan perubahan hasil belajar setelah penerapan teori Bruner. Nilai 

rata-rata meningkat dari 56,76 menjadi 84,16 atau meningkat sebesar 27,40 poin. Nilai 

minimum meningkat dari 25,00 menjadi 70,27, sedangkan nilai maksimum meningkat 

dari 80,00 menjadi 94,59. Perubahan juga terlihat pada ketuntasan belajar. Sebelum 

pembelajaran, hanya 3 siswa atau 10,34% yang mencapai KKM. Setelah pembelajaran, 

jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 27 siswa atau 93,10%. Dengan 

demikian, peningkatan tidak hanya terlihat pada rata-rata kelas, tetapi juga pada 

proporsi siswa yang mencapai ketuntasan. 

Selanjutnya, data diuji menggunakan Shapiro-Wilk untuk menentukan normalitas 

distribusi. Data sebelum pembelajaran memperoleh nilai signifikansi 0,686, sedangkan 

data setelah pembelajaran memperoleh nilai 0,194. Kedua nilai lebih besar dari 0,05 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, pengujian 

perbedaan hasil belajar dilanjutkan dengan Paired Sample t-Test. Ringkasan hasil 

analisis disajikan pada Tabel 2. 

Hasil Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 

penerapan teori Jerome S. Bruner. Analisis N-Gain menghasilkan nilai rata-rata sebesar 

0,63. Nilai tersebut berada pada rentang 0,30 ≤ N-Gain < 0,70 sehingga peningkatan hasil 

belajar berada pada kategori sedang. Hasil analisis deskriptif, pengujian hipotesis, dan 
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N-Gain secara bersama menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah siswa 

mengikuti pembelajaran melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Statistik 

Analisis Hasil  Interpretasi 

Shapiro-Wilk sebelum pembelajaran Sig. 0,686 Normal  

Shapiro-Wilk sesudah pembelajaran Sig. 0,194 Normal  

Paired Sample t-Test  Sig. 0,000 Terdapat perbedaan signifikan 

Selisih rata-rata 27,40 Terjadi peningkatan 

N-Gain 0,63 Sedang  

 

3.2  Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori belajar Jerome S. Bruner melalui 

tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram pada materi bilangan berpangkat. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen telah melalui proses validasi 

ahli dan memperoleh kategori sangat valid. Modul ajar dan powerpoint memperoleh nilai 

Aiken’s V sebesar 0,913, LKPD sebesar 0,889, soal posttest sebesar 0,863, serta lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa sebesar 0,830. Tingginya nilai Aiken’s V menunjukkan 

bahwa instrumen memiliki kesesuaian isi yang baik dengan tujuan pembelajaran yang 

diukur (Wisdayani et al., 2025). Validitas instrumen menjadi aspek penting karena 

instrumen yang valid memungkinkan proses pengumpulan data menggambarkan kondisi 

kemampuan siswa secara lebih akurat. 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis teori Bruner dilakukan melalui tiga tahap 

representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Ketiga tahap tersebut tidak diterapkan 

sebagai proses yang berdiri sendiri, melainkan sebagai suatu rangkaian yang saling 

berhubungan. Bruner menjelaskan bahwa proses belajar berlangsung melalui 

perkembangan representasi dari tindakan langsung menuju gambaran mental dan 

akhirnya menuju penggunaan simbol abstrak (Nurhayani & Salistina, 2022). Oleh 

karena itu, pemahaman siswa terhadap konsep matematika akan lebih bermakna 

apabila simbol tidak diberikan secara langsung, tetapi dibangun melalui pengalaman 

konkret dan visual sebelumnya. 

Pada tahap enaktif, siswa memperoleh pengalaman langsung melalui penggunaan kartu 

angka untuk menyusun bentuk perkalian berulang. Aktivitas tersebut memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memanipulasi objek, mengamati pola, dan menemukan 

hubungan antara banyaknya faktor yang dikalikan dengan bentuk bilangan berpangkat. 

Melalui kegiatan tersebut, konsep bilangan berpangkat yang sebelumnya bersifat 

abstrak dapat dipahami melalui pengalaman nyata. 
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Penggunaan kartu angka dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana konstruksi pengetahuan siswa. Hal tersebut 

sesuai dengan pandangan konstruktivisme bahwa siswa membangun pemahamannya 

melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan lingkungan belajar (Setiawan, 2024). 

Siswa tidak langsung menerima bentuk bilangan berpangkat sebagai aturan yang harus 

dihafalkan, tetapi menemukan bahwa perkalian berulang dapat direpresentasikan 

dalam bentuk simbol pangkat. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Maulida et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan alat peraga manipulatif memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan matematika pada kelompok yang 

menggunakan media manipulatif dibandingkan kelompok kontrol. Hal serupa juga 

ditemukan oleh Renaldy et al., (2025), bahwa pembelajaran berbantuan media 

manipulatif menghasilkan peningkatan kemampuan pemahaman matematis yang lebih 

tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

media konkret dapat membantu siswa memahami konsep matematika yang memiliki 

tingkat abstraksi tinggi. 

Pada tahap awal penerapan tahap enaktif, beberapa siswa masih membutuhkan arahan 

guru dalam menggunakan kartu angka dan menghubungkan aktivitas tersebut dengan 

konsep perkalian berulang. Pada pertemuan kedua, siswa mampu menemukan pola 

secara berkelompok. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga siswa lebih mandiri dalam 

menggunakan media dan menjelaskan hubungan antara representasi konkret dengan 

konsep bilangan berpangkat. Perbedaan kemampuan awal, pengalaman belajar 

sebelumnya, dan kemampuan menghubungkan representasi menyebabkan kebutuhan 

bantuan setiap siswa berbeda. 

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 

yang dikemukakan Vygotsky. ZPD menjelaskan bahwa kemampuan siswa dapat 

berkembang melalui bantuan dari guru atau teman yang lebih mampu sebelum akhirnya 

mampu menyelesaikan tugas secara mandiri (Setiawan, 2024). Dalam penelitian ini, 

bantuan guru diberikan melalui contoh penggunaan kartu, pertanyaan penuntun, serta 

arahan untuk menemukan hubungan antara susunan kartu dan konsep matematika 

yang dipelajari.  

Setelah memperoleh pengalaman konkret, siswa diarahkan menuju tahap ikonik melalui 

penggunaan gambar dan pola visual. Pada tahap ini, siswa mulai mengubah pengalaman 

menggunakan kartu angka menjadi representasi gambar yang menggambarkan 

perkalian berulang. Representasi visual membantu siswa memahami hubungan 

matematika tanpa harus selalu bergantung pada objek konkret. 
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Tahap ikonik berfungsi sebagai penghubung antara pengalaman nyata dan pemikiran 

abstrak (Khoiriyah & Murniyati, 2021). Siswa mulai memahami bahwa susunan kartu 

angka yang berbeda sebenarnya memiliki pola yang sama ketika direpresentasikan 

dalam bentuk gambar. Proses tersebut menunjukkan adanya perkembangan 

kemampuan translasi antarrepresentasi, yaitu kemampuan mengubah suatu bentuk 

representasi matematika ke bentuk lainnya. 

Pentingnya penggunaan berbagai representasi juga didukung oleh konsep multiple 

representations. Wela et al., (2020) menjelaskan bahwa penggunaan kombinasi gambar, 

teks, grafik, dan simbol dapat membantu siswa memahami konsep matematika serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, kartu 

angka memberikan pengalaman tindakan, gambar membantu mempertahankan pola 

secara visual, sedangkan simbol bilangan berpangkat digunakan untuk menyatakan 

konsep secara lebih ringkas. 

Tahap simbolik menjadi tahap terakhir ketika siswa mulai menggunakan notasi bilangan 

berpangkat dan sifat-sifatnya dalam menyelesaikan masalah matematika. Pada tahap 

ini, siswa tidak lagi sekadar melihat bentuk perkalian berulang, tetapi mampu 

memahami bahwa bentuk tersebut dapat dituliskan menggunakan simbol matematika. 

Proses menuju tahap simbolik menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak dibangun 

melalui pemberian rumus secara langsung. Siswa terlebih dahulu memahami makna 

perkalian berulang melalui pengalaman konkret dan visual sebelum menggunakan 

simbol. Hal tersebut sesuai dengan teori Bruner bahwa representasi simbolik akan lebih 

bermakna apabila didukung oleh pengalaman enaktif dan ikonik sebelumnya. 

Kemampuan siswa pada tahap simbolik juga berkaitan dengan perkembangan 

pemahaman konseptual dan prosedural. Pemahaman konseptual terlihat ketika siswa 

mampu menjelaskan alasan suatu perkalian berulang dapat ditulis dalam bentuk 

bilangan berpangkat, sedangkan pemahaman prosedural terlihat ketika siswa mampu 

menggunakan aturan dan sifat bilangan berpangkat dalam penyelesaian soal (Suratman, 

2011). 

Perubahan proses pembelajaran tersebut diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa. 

Nilai rata-rata siswa meningkat dari 56,76 sebelum pembelajaran menjadi 84,16 setelah 

pembelajaran. Peningkatan tersebut sebesar 27,40 poin. Selain itu, persentase 

ketuntasan meningkat dari 10,34% menjadi 93,10%. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami perkembangan setelah mengikuti pembelajaran 

berbasis teori Bruner. 

Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep secara bertahap. 

Materi bilangan berpangkat yang sebelumnya sulit dipahami karena sifatnya abstrak 
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menjadi lebih mudah dipelajari ketika siswa memperoleh pengalaman konkret, visual, 

dan simbolik secara berurutan. 

Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah 

penerapan teori Jerome S. Bruner. Hasil tersebut memperkuat temuan deskriptif bahwa 

peningkatan nilai tidak terjadi secara kebetulan, tetapi berkaitan dengan perubahan 

proses pembelajaran yang diterapkan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Ningsih et al., (2020) yang 

menunjukkan bahwa penerapan teori Bruner dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa. Penelitian tersebut menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 

74,93 menjadi 85 dengan ketuntasan mencapai 90%. Penelitian Wahyusi dan Sinaga 

(2021) juga menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika 

dari 67,75 menjadi 84,60 setelah penerapan pembelajaran berbasis tahapan Bruner. 

Meskipun hasil belajar mengalami peningkatan signifikan, nilai N-Gain sebesar 0,63 

berada pada kategori sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 

memberikan peningkatan yang cukup baik, tetapi belum mencapai peningkatan 

maksimal. Hal ini dapat dipengaruhi oleh keterbatasan waktu penelitian yang hanya 

berlangsung selama tiga pertemuan, perbedaan kemampuan awal siswa, serta belum 

meratanya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat. 

Kategori N-Gain sedang tidak bertentangan dengan tingkat ketuntasan yang mencapai 

93,10%. Kedua indikator tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Ketuntasan 

menunjukkan jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM, sedangkan N-Gain 

menunjukkan besarnya peningkatan relatif berdasarkan kemampuan awal siswa. Oleh 

karena itu, suatu pembelajaran dapat menghasilkan ketuntasan tinggi meskipun 

peningkatan relatif berada pada kategori sedang. 

Masih terdapat dua siswa yang belum mencapai KKM setelah pembelajaran. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan teori Bruner belum memberikan dampak yang 

sama terhadap seluruh siswa. Beberapa siswa masih membutuhkan waktu belajar lebih 

panjang, latihan tambahan, serta pengulangan tahap konkret dan visual sebelum 

mampu memahami simbol matematika secara mandiri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori Jerome S. 

Bruner melalui tahap enaktif, ikonik, dan simbolik mampu mendukung perubahan 

proses dan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram. Tahap enaktif 

membantu siswa memperoleh pengalaman konkret melalui kartu angka, tahap ikonik 

membantu siswa membangun representasi visual, sedangkan tahap simbolik membantu 

siswa memahami notasi bilangan berpangkat secara abstrak. Perubahan proses tersebut 

diikuti oleh peningkatan aktivitas siswa, peningkatan hasil belajar, perbedaan signifikan 
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berdasarkan uji statistik, serta peningkatan kemampuan dalam kategori sedang 

berdasarkan N-Gain. 

Dengan demikian, teori belajar Jerome S. Bruner dapat menjadi salah satu alternatif 

pendekatan pembelajaran matematika, khususnya pada materi yang memiliki tingkat 

abstraksi tinggi. Namun, penerapannya tetap perlu mempertimbangkan karakteristik 

siswa, waktu pembelajaran, serta kebutuhan pemberian bantuan bertahap agar seluruh 

siswa memperoleh kesempatan yang optimal dalam membangun pemahamannya  

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teori Jerome S. Bruner melalui tahap enaktif, 

ikonik, dan simbolik efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII SMPN 22 Mataram. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata hasil belajar 

dari 56,76 menjadi 84,16 serta peningkatan ketuntasan belajar dari 10,34% menjadi 

93,10%. Hasil Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

hipotesis penelitian diterima dan terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan 

sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran. Nilai N-Gain sebesar 0,63 menunjukkan 

bahwa peningkatan hasil belajar berada pada kategori sedang. Dengan demikian, 

penerapan tahapan enaktif, ikonik, dan simbolik dalam teori Jerome S. Bruner terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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6.  REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan mempersiapkan kartu angka 

secara terorganisasi dan mengatur waktu agar penggunaan media lebih efisien. 

Bimbingan dan pertanyaan penuntun diberikan sesuai kebutuhan, kemudian 

dikurangi secara bertahap untuk meningkatkan kemandirian siswa. Kegiatan 

melipat kertas sebaiknya difokuskan pada pengenalan konsep dasar, sedangkan 

bilangan atau pangkat yang lebih besar dapat menggunakan gambar, tabel, atau 

media digital. Peneliti selanjutnya disarankan menambah jumlah pertemuan, 

menggunakan tes tertunda dan soal transfer, serta melibatkan lebih dari satu 

kelas atau sekolah. 
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